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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Inggris
siswa kelas X SMK Negeri Muara Beliti Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Sampel penelitian berjumlah 25 siswa yang dipilih menggunakan
teknik simple random sampling. Data motivasi belajar dikumpulkan melalui angket, sedangkan data hasil belajar
diperoleh melalui dokumentasi nilai Bahasa Inggris siswa. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan hasil belajar
Bahasa Inggris siswa berada pada kategori cukup baik. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0,65, lebih besar daripada r tabel = 0,396 pada taraf signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Inggris siswa.
Semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin tinggi pula hasil belajar Bahasa Inggris yang diperoleh.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa guna mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

Kata kunci: Bahasa Inggris, Hasil Belajar, Motivasi Belajar.

The Relationship Between Motivation And English Learning Outcomes Of Grade X
Students Of State Vocational School Muara Beliti School Year 2025/2026

Abstract

This study aims to determine the relationship between learning motivation and English learning outcomes
among 10th-grade students at Muara Beliti State Vocational High School in the 2025/2026 academic year. This
study employs a quantitative approach using a correlational research design. The sample consisted of 25
students selected using simple random sampling. Researchers collected data on learning motivation via a
questionnaire and obtained data on learning outcomes from students’ English grade records. We analyzed the
data using descriptive statistics and the Pearson Product-Moment correlation test. The results indicate that the
majority of students fall into the high learning motivation category (36%,) and the good category in English
learning outcomes (32%). The correlation test revealed a correlation coefficient (r = 0.65), which is greater
than the critical value (r = 0.396) at a 0.05 significance level. These findings indicate a positive and significant
relationship between learning motivation and students' English learning outcomes. Higher students' learning
motivation leads to better English learning outcomes. Based on the research results, the research results show
that learning motivation plays a crucial role in improving students’ English learning outcomes. Therefore,
teachers and schools need to focus on enhancing learning motivation to achieve optimal learning outcomes.

Keywords: English Learning, Learning Outcomes, Motivation.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap
yang diperlukan untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi[1]. Keberhasilan pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh fasilitas sekolah atau kemampuan guru dalam mengajar, tetapi juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran adalah motivasi belajar[2].
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Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan siswa dalam
mencapai hasil belajar yang diharapkan[3]. Motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dalam diri
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar dan mencapai tujuan yang diinginkan[4]. Motivasi menjadi faktor
yang dapat memengaruhi semangat, keaktifan, dan kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi biasanya lebih aktif bertanya, lebih fokus saat pembelajaran berlangsung,
serta memiliki keinginan yang kuat untuk memperoleh prestasi yang baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah cenderung kurang bersemangat dalam belajar, mudah menyerah ketika mengalami
kesulitan, dan kurang maksimal dalam mencapai hasil belajar[5].

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan motivasi belajar yang tinggi adalah Bahasa Inggris. Bahasa
Inggris merupakan bahasa internasional yang digunakan dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, teknologi,
ekonomi, dan komunikasi global. Kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu kompetensi yang penting
dimiliki oleh siswa, terutama siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dipersiapkan untuk memasuki
dunia kerja maupun melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Penguasaan Bahasa Inggris dapat
membantu siswa meningkatkan daya saing dan memperluas peluang kerja di masa depan.

Namun, dalam pelaksanaannya pembelajaran Bahasa Inggris masih menghadapi berbagai kendala. Banyak
siswa yang menganggap Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran yang sulit karena harus memahami kosakata, tata
bahasa, serta cara pengucapan yang berbeda dengan bahasa sechari-hari. Anggapan tersebut sering kali
menyebabkan siswa kurang tertarik untuk belajar Bahasa Inggris. Akibatnya, siswa menjadi kurang aktif dalam
proses pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh belum mencapai harapan[6]. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran
Bahasa Inggris. Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran[7]. Hasil belajar mencerminkan kemampuan siswa
dalam memahami dan menguasai materi yang telah dipelajari. Tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal[8]. Salah satu faktor internal yang diduga memiliki
hubungan erat dengan hasil belajar adalah motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih
giat belajar sehingga berpeluang memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki
motivasi rendah.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara motivasi belajar dan hasil
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan [9] menunjukkan bahwa motivasi belajar berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian lain [10] juga menemukan bahwa siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih
baik. Selain itu Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dan hasil belajar siswa[11]. Motivasi belajar yang tinggi cenderung berbanding lurus dengan
hasil belajar yang baik. Hal ini karena motivasi belajar mendorong siswa untuk lebih aktif, tekun, dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran[12]. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa motivasi
belajar merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian mengenai hubungan motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa Inggris pada
siswa SMK masih relatif terbatas, khususnya pada sekolah yang berada di Kabupaten Musi Rawas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pengaruh model atau metode pembelajaran terhadap hasil
belajar, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar
Bahasa Inggris pada siswa SMK belum banyak dilakukan. Selain itu, setiap sekolah memiliki karakteristik siswa
yang berbeda sehingga hasil penelitian pada sekolah lain belum tentu menggambarkan kondisi yang terjadi di
SMK Negeri Muara Beliti. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang dapat memberikan gambaran nyata
mengenai hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Inggris pada siswa di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri Muara Beliti, diketahui bahwa motivasi
belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris masih bervariasi. Sebagian siswa menunjukkan antusiasme
yang tinggi selama proses pembelajaran, aktif menjawab pertanyaan, dan berusaha menyelesaikan tugas yang
diberikan. Namun, sebagian siswa lainnya terlihat kurang aktif, kurang percaya diri ketika menggunakan Bahasa
Inggris, serta kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut diduga berpengaruh terhadap
hasil belajar Bahasa Inggris yang diperoleh siswa. Perbedaan motivasi belajar yang dimiliki siswa menjadi
fenomena yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar dan hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas X SMK Negeri Muara Beliti Tahun Pelajaran 2025/2026.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat hubungan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar siswa. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru dan pihak
sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga
hasil belajar Bahasa Inggris dapat meningkat secara optimal.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional, yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Inggris siswa [13]. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri Muara Beliti Tahun Pelajaran 2025/2026.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri Muara Beliti yang berjumlah 111 siswa. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Berdasarkan teknik tersebut diperoleh sampel sebanyak 25
siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling, sehingga setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel ditentukan
berdasarkan pertimbangan proporsional dari jumlah populasi yang ada. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas (independent variable) yaitu motivasi belajar, dan variabel terikat (dependent variable) yaitu hasil
belajar Bahasa Inggris. Definisi operasional motivasi belajar dalam penelitian ini adalah dorongan internal dan
eksternal yang memengaruhi semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sedangkan hasil belajar
Bahasa Inggris adalah capaian nilai siswa yang diperoleh melalui evaluasi pembelajaran.

Sebelum digunakan, instrumen angket diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Alpha
Cronbach. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan yang digunakan memenuhi kriteria
valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran angket motivasi belajar kepada sampel penelitian dan pengambilan data hasil belajar melalui
dokumentasi nilai siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar dan hasil belajar siswa,
sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hubungan antara kedua variabel penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket motivasi belajar kepada sampel penelitian dan
pengambilan data hasil belajar melalui dokumentasi nilai siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
tingkat motivasi belajar dan hasil belajar siswa, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji
hubungan antara kedua variabel penelitian. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji
normalitasnya sebagai syarat analisis parametrik. Selanjutnya, hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar
Bahasa Inggris dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05.
Analisis data dilakukan dengan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, pembahasan ini akan mengkaji secara mendalam
mengenai hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas X SMK Negeri
Muara Beliti Tahun Pelajaran 2025/2026, serta mengaitkannya dengan teori dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan.

Tabel 1. Motivasi Belajar Siswa
No Kategori Motivasi _Interval Skor Frekuensi Persentase (%)

1 Sangat Tinggi 85-100 5 20%
2 Tinggi 70 -84 9 36%
3 Sedang 55-69 6 24%
4 Rendah 40 - 54 3 12%
5 Sangat Rendah <40 2 8%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan deskripsi data, diketahui bahwa motivasi belajar siswa berada pada kategori yang relatif baik.
Hal ini terlihat dari distribusi frekuensi, di mana sebanyak 36% siswa berada pada kategori tinggi dan 20% pada
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, mayoritas siswa (56%) memiliki motivasi belajar yang tinggi. Selain
itu, terdapat 24% siswa yang berada pada kategori sedang, sedangkan 20% lainnya berada pada kategori rendah
dan sangat rendah.

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki dorongan internal maupun eksternal yang
cukup kuat dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. Motivasi yang tinggi ini dapat diartikan sebagai
adanya minat, perhatian, dan keinginan siswa untuk mencapai prestasi yang baik. Hal ini sejalan dengan teori
motivasi belajar yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan, yang menyatakan bahwa motivasi merupakan
faktor penting yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas belajar secara optimal.
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Meskipun demikian, masih terdapat 20% siswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki motivasi belajar yang sama. Perbedaan tingkat
motivasi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti minat terhadap mata pelajaran, lingkungan
belajar, metode pembelajaran yang digunakan guru, maupun dukungan dari orang tua. Siswa yang memiliki
motivasi rendah cenderung kurang aktif dalam pembelajaran dan kurang memiliki keinginan untuk mencapai
prestasi yang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa
motivasi merupakan faktor yang dapat mendorong dan mengarahkan perilaku belajar siswa. Semakin tinggi
motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka semakin besar pula usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan lain yang
menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor penentu dalam keberhasilan belajar siswa[14]. Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dan memiliki hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang motivasinya rendah[15]. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa motivasi belajar merupakan aspek penting dalam proses
pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Belajar Bahasa Inggris
No Kategori Nilai  Interval Nilai Frekuensi Persentase (%)

1 Sangat Baik 86 —100 4 16%
2 Baik 76 — 85 8 32%
3 Cukup 66 —175 7 28%
4 Kurang 56 - 65 4 16%
5  Sangat Kurang <55 2 8%
Jumlah 25 100%

Data hasil belajar menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris berada pada
kategori cukup baik. Hal ini terlihat dari distribusi frekuensi, di mana 32% siswa berada pada kategori baik dan
16% pada kategori sangat baik, sehingga total siswa dengan hasil belajar tinggi mencapai 48%. Selain itu,
terdapat 28% siswa pada kategori cukup, serta 24% siswa pada kategori kurang dan sangat kurang. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu mencapai kompetensi dasar yang diharapkan, meskipun
masih terdapat sebagian siswa yang belum mencapai hasil yang optimal. Variasi hasil belajar ini dapat
disebabkan oleh perbedaan kemampuan individu, latar belakang pendidikan, serta tingkat motivasi belajar siswa.

Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing memang memiliki tingkat kesulitan tersendiri, terutama
bagi siswa yang tidak terbiasa menggunakan bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hasil
belajar yang bervariasi merupakan hal yang wajar. Namun demikian, hasil ini juga menunjukkan perlunya upaya
peningkatan kualitas pembelajaran agar seluruh siswa dapat mencapai hasil yang lebih baik. Jika dikaitkan
dengan penelitian terdahulu, hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keberhasilan dalam
pembelajaran bahasa asing dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, strategi belajar, serta
lingkungan belajar [16]. Penelitian lain menekankan pentingnya motivasi dalam pembelajaran bahasa asing, di
mana siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih berhasil dalam menguasai bahasa tersebut [17].

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas data
Tes Thing  Sig.a  Keterangan
Pre-test 0,424 0,05 Normal
Post—Test 0,151 0,05 Normal

Sebelum dilakukan uji korelasi, data terlebih dahulu diuji normalitasnya untuk memastikan bahwa data
memenuhi syarat analisis parametrik. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data motivasi belajar dan hasil
belajar berdistribusi normal sehingga analisis korelasi Pearson Product Moment dapat digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi antara Motivasi dan Hasil Belajar
Variabel Thitung _ Ttabel (00 = 0,05; n = 25) Keterangan
Motivasi vs Hasil Belajar 0,65 0,396 Berkorelasi positif dan signifikan

2197



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar Bahasa Inggris siswa, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,65. Nilai ini lebih
besar dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,396 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis penelitian
diterima. Nilai korelasi sebesar 0,65 berada pada kategori kuat, yang menunjukkan bahwa hubungan antara
motivasi belajar dan hasil belajar cukup erat. Artinya, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
memiliki hasil belajar yang lebih baik, sedangkan siswa yang memiliki motivasi rendah cenderung memperoleh
hasil belajar yang lebih rendah.

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan sebagai faktor pendorong utama dalam
pencapaian hasil belajar. Siswa yang termotivasi akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih fokus
dalam memahami materi, serta lebih gigih dalam mengatasi kesulitan. Sebaliknya, siswa yang kurang
termotivasi cenderung kurang berpartisipasi dalam pembelajaran, mudah merasa bosan, dan kurang berusaha
dalam memahami materi.

Namun demikian, nilai korelasi yang tidak mencapai angka maksimal (1,00) menunjukkan bahwa motivasi
bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi hasil belajar. Terdapat faktor lain yang juga berperan, seperti
kemampuan intelektual, minat belajar, metode pembelajaran, serta lingkungan belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan antara motivasi dan hasil belajar bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki hubungan positif dengan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar perlu
menjadi perhatian bagi guru dan sekolah melalui penerapan metode pembelajaran yang menarik, penggunaan
media pembelajaran yang bervariasi, serta pemberian motivasi dan dukungan kepada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa, diharapkan hasil belajar Bahasa
Inggris yang diperoleh juga akan semakin baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar Bahasa Inggris siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menemukan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan pencapaian
belajar Bahasa Inggris mahasiswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan
belajar yang lebih baik sehingga mampu mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi. Motivasi berfungsi
sebagai pendorong yang membantu siswa mempertahankan usaha dan ketekunan dalam menghadapi berbagai
tantangan selama proses pembelajaran [18].

Selain itu, penelitian lainnya menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan penting dalam meningkatkan
pencapaian Bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a Foreign Language/EFL) [19]. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih aktif dalam kegiatan belajar baik di dalam
maupun di luar kelas, sehingga memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar mereka. Temuan penelitian
ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang erat dengan
self-regulated learning dan pencapaian belajar Bahasa Inggris. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih mampu mengatur proses belajarnya, menetapkan target belajar, serta menggunakan strategi belajar yang
efektif. Kemampuan tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris
siswa [20].

Jika dikaitkan dengan kondisi siswa SMK Negeri Muara Beliti, hubungan antara motivasi belajar dan hasil
belajar Bahasa Inggris dapat dipengaruhi oleh karakteristik siswa SMK yang lebih berorientasi pada
keterampilan kerja. Siswa akan lebih termotivasi ketika materi Bahasa Inggris dikaitkan dengan kebutuhan dunia
kerja dan bidang keahlian yang mereka pelajari. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis praktik dapat meningkatkan motivasi sekaligus hasil belajar siswa. Penelitian lainnya
juga menunjukkan bahwa motivasi belajar Bahasa Inggris memiliki hubungan positif dengan performa akademik
siswa. Penelitian tersebut menegaskan bahwa lingkungan belajar yang mendukung, interaksi yang baik antar
siswa, dan pembelajaran kolaboratif dapat memperkuat motivasi belajar yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan prestasi belajar[21]. Lebih lanjut, penelitian lain menyatakan bahwa penggunaan pembelajaran yang
interaktif dan berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi serta pencapaian akademik siswa dalam
pembelajaran Bahasa Inggris [22]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal siswa, tetapi juga oleh strategi pembelajaran yang diterapkan guru selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa motivasi belajar bukan hanya
berhubungan dengan hasil belajar secara langsung, tetapi juga memengaruhi keterlibatan belajar, ketekunan,
kemampuan mengatur belajar secara mandiri, dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
upaya peningkatan hasil belajar Bahasa Inggris perlu dilakukan melalui peningkatan motivasi belajar siswa,
penggunaan metode pembelajaran yang menarik, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung..
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat
motivasi belajar siswa kelas X SMK Negeri Muara Beliti Tahun Pelajaran 2025/2026 secara umum berada pada
kategori tinggi, dengan mayoritas siswa menunjukkan dorongan belajar yang baik. Hal ini tercermin dari
sebagian besar siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Sementara itu, hasil belajar Bahasa
Inggris siswa juga menunjukkan kategori yang cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang berada
pada kategori kurang dan sangat kurang. Kondisi ini menunjukkan adanya variasi kemampuan siswa dalam
memahami materi pembelajaran Bahasa Inggris. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar Bahasa Inggris siswa, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,65 yang termasuk dalam kategori kuat. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
motivasi belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai. Dengan demikian, motivasi belajar
merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran Bahasa
Inggris. Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar siswa perlu menjadi perhatian utama bagi guru dan pihak
sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa secara optimal.
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